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ABSTRAK 

 

PENGARUH OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN N JANGKA PANJANG 

PADA TANAH ULTISOL TERHADAP KADAR N-TOTAL TANAH DAN 

SERAPAN N TANAMAN TEBU PLANT CANE MASA  

VEGETATIF MAKSIMUM  

 

 

 

Oleh 

 

Gita Amarta Dwi Cahyani 

 

 

 

 

Nitrogen memainkan peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh sistem olah 

tanah dan pemupukan nitrogen (N) jangka panjang di tanah Ultisol terhadap kadar 

N-total tanah dan serapan nitrogen tanaman tebu (plant cane) pada fase vegetatif 

maksimum. Penelitian dilaksanakan di lahan Tanpa Olah Tanah (TOT) Politeknik 

Negeri Lampung dari Juli 2024 hingga Oktober 2025, dan analisis dilakukan di 

Laboratorium Kimia Tanah Universitas Lampung. Penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu sistem olah 

tanah yang terdiri dari olah tanah intensif (OTI), olah tanah minimum (OTM), dan 

tanpa olah tanah (TOT), serta pemupukan nitrogen yang terdiri dari tanpa pupuk 

(N₀), 150 kg urea ha⁻¹ (N₁), dan 300 kg urea ha⁻¹ (N₂). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem olah tanah tidak berpengaruh nyata terhadap 

kandungan N-total tanah dan serapan nitrogen tanaman tebu, sedangkan perlakuan 

pemupukan berpengaruh sangat nyata terhadap N-total tanah, dan berpengaruh 

nyata terhadap serapan N brangkasan tebu. Perlakuan pemupukan 300 kg ha-1 

menghasilkan N-total tanah tertinggi, sedangkan pemupukan 150 kg ha-1 

menghasilkan serapan N brangkasan tebu tertinggi pada masa vegetatif 

maksimum.  Tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan sistem olah tanah 

dan pemupukan nitrogen jangka terhadap kandungan N- total tanah dan serapan N 

tanaman tebu pada masa vegetatif maksimum. Nisbah C/N dipengaruhi secara 

sangat nyata oleh N-total tanah (R² = 0,95). 

 

 

Kata Kunci: N-total tanah, serapan nitrogen, pemupukan nitrogen jangka panjang, 

                     sistem olah tanah, tebu. 



 

 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TILLAGE SYSTEMS AND LONG-TERM 

NITROGEN FERTILIZER IN ULTISOL SOIL ON TOTAL SOIL 

NITROGEN CONTENT AND NITROGEN ABSORPTION OF CANE 

PLANTS DURING THE MAXIMUM VEGETATIVE STAGE 

 

 

 

By 

 

Gita Amarta Dwi Cahyani 

 

 

 

 

Nitrogen plays a crucial role in the vegetative growth of sugarcane. This study 

aimed to examine the effect of long-term tillage and nitrogen (N) fertilization 

systems in Ultisol soil on total soil nitrogen content and nitrogen uptake by 

sugarcane plants during the maximum vegetative phase. The study was conducted 

on the No-Tillage (TOT) land of the Lampung State Polytechnic from July 2024 

to October 2025, and analyses were conducted at the Soil Chemistry Laboratory of 

the University of Lampung. The study used a factorial randomized block design 

(RBD) with two factors: the tillage system consisting of intensive tillage (OTI), 

minimum tillage (OTM), and no-tillage (TOT), and nitrogen fertilization 

consisting of no fertilizer (N₀), 150 kg urea ha⁻¹ (N₁), and 300 kg urea ha⁻¹ (N₂). 

The results showed that the tillage system had no significant effect on the total soil 

nitrogen content and nitrogen uptake of sugarcane plants, while the fertilization 

treatment had a very significant effect on the total soil nitrogen, and a significant 

effect on the nitrogen uptake of sugarcane stover. The fertilization treatment of 300 

kg ha-1 produced the highest total soil nitrogen, while the fertilization treatment of 

150 kg ha-1 produced the highest nitrogen uptake of sugarcane stover during the 

maximum vegetative stage. There was no interaction effect between the tillage 

system treatment and long-term nitrogen fertilization on the total soil nitrogen 

content and nitrogen uptake of sugarcane plants during the maximum vegetative 

stage. The C/N ratio was very significantly affected by total soil nitrogen (R² = 

0.95). 

 

 

Keywords: Soil total nitrogen, nitrogen uptake, long-term nitrogen fertilization,    

                   tillage system, sugarcane.
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                                I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tebu terbesar di kawasan Asia 

Tenggara. Tanaman tebu telah lama dibudidayakan di berbagai wilayah Indonesia, 

terutama di daerah dengan iklim tropis yang sesuai seperti Jawa Timur, Jawa 

Tengah, Lampung, Sulawesi Selatan, dan sebagian wilayah Nusa Tenggara. 

Sebagai bahan baku utama industri gula, tebu memiliki peran strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 

gula konsumsi dan industri.  Menurut Badan Pusat Statistik (2022), produksi gula 

di Indonesia pada tahun 2022 meningkat sebesar 2,31% dibandingkan dengan 

produksi pada tahun 2021. Akan tetapi, pada tahun 2023 jumlah produksi gula 

menurun 7,01% dibandingkan dengan produksi pada tahun 2022. Penurunan 

produksi gula pada tahun 2023 ini menjadi perhatian penting, karena 

menunjukkan adanya tantangan serius dalam sektor budidaya tebu di Indonesia.  

 

Salah satu aspek penting yang mempengaruhi produktivitas tebu adalah jenis 

tanah tempat tanaman tersebut dibudidayakan. Di Indonesia, tanaman tebu 

dibudidayakan di berbagai daerah, salah satunya di provinsi Lampung dimana 

daerah ini didominasi oleh jenis tanah Ultisol. Tanah Ultisol memiliki pH tanah 

yang rendah, kandungan bahan organik yang rendah, serta kandungan unsur hara 

yang rendah sehingga kurang mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

pH tanah Ultisol berada dalam kisaran 3,10 hingga 5,00, dimana tingkat keasaman 

tanah yang cukup tinggi dapat mengakibatkan unsur hara menjadi kurang tersedia 

(Syahputra dkk., 2015). Pada pH tanah yang rendah, aktivitas bakteri dalam 

proses amonifikasi dan nitrifikasi tidak dapat bekerja optimal karena dapat 
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menghambat aktivitas enzimatik dan kinerja bakteri-bakteri terganggu, sehingga 

reaksi amonifikasi dan nitrifikasi berjalan lambat, akibatnya ketersediaan nitrogen 

dalam bentuk mudah terserap bagi tanaman, baik amonium (NH₄⁺) dan nitrat 

(NO₃⁻) menjadi terhambat (Nainggolan dkk., 2015). pH tanah yang rendah juga 

menyebabkan unsur hara banyak tidak tersedia di dalam tanah. 

 

Permasalahan selanjutnya yaitu kandungan bahan organik yang rendah pada tanah 

Ultisol, yakni antara 0,13% hingga 1,12%.  Salah satu penyebab rendahnya 

kandungan bahan organik adalah penggunaan lahan pertanian yang intensif. 

Aktivitas pengolahan tanah yang dilakukan terus-menerus mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik. Akibatnya, bahan organik mengalami pelapukan 

lebih cepat dan ketersediaannya di dalam tanah menjadi berkurang (Masni dan 

Marapung, 2015). Kondisi ini mengakibatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah 

menjadi rendah. Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah merupakan kemampuan 

koloid tanah menjerap dan mempertukarkan kation (Tan, 1991). Artinya, apabila 

KTK rendah maka kemampuan tanah untuk menjerap dan mempertukarkan unsur 

hara termasuk nitrogen menjadi rendah. Akibatnya, unsur hara mudah tercuci dan 

tererosi oleh air hujan sehingga ketersediaan N bagi tanaman menjadi terbatas 

(Syahputra dkk., 2015 dan Asnada, 2019). Hal ini dibutuhkan solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat ditawarkan yaitu 

penerapan sistem olah tanah yang tepat.  

 

Secara umum, pengolahan tanah untuk pertanian dapat dikelompokkan menjadi 

dua jenis, yaitu sistem olah tanah konvensional dan sistem olah tanah konservasi.  

Menurut Syukron dkk. (2017), pengolahan tanah konvensional (olah tanah 

intensif) merupakan metode tradisional dengan melibatkan pengolahan tanah dan 

pemupukan secara intensif. Tanah diolah hingga kedalaman 20 cm, sisa tanaman 

dan gulma dibersihkan dari lahan dan tidak dijadikan mulsa. Dengan 

menggunakan sistem pengolahan tanah yang intensif, pada mulanya petani 

mendapatkan hasil panen yang tinggi. Namun karena tanah terus menerus diolah 

akibatnya tanah mengalami penurunan produktivitas (Utomo, 2006). Tanah yang 

diolah berlebihan tanpa tindakan konservasi akan menjadi lebih cepat kering, 

lebih halus (powdery), berstruktur buruk dan berkadar bahan organik tanah rendah 
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(Herdiyanto dan Setiawan, 2015).  Hal ini mengakibatkan tanah kehilangan 

kestabilannya, sehingga mempercepat kehilangan bahan organik di dalam tanah 

akibat percepatan dekomposisi bahan organik dan unsur hara termasuk nitrogen 

mudah terbawa erosi oleh air hujan, serta mengalami pencucian ke lapisan bawah 

(Supriyadi, 2008). Akibatnya, kadar unsur hara termasuk nitrogen di dalam tanah 

cepat berkurang dan serapan hara nitrogen pada tanaman menjadi menurun 

(Utomo, 1995). 

 

Olah tanah konservasi merupakan kegiatan pengolahan tanah yang 

memperhatikan aspek pertanian jangka panjang. Sistem olah tanah konservasi 

(OTK) dibagi menjadi dua jenis yaitu olah tanah minimum (OTM) dan tanpa olah 

tanah (TOT). Olah tanah minimum (OTM) merupakan pengolahan tanah yang 

dilakukan seperlunya saja, gulma dibersihkan secara manual dengan cara dikoret 

dan digunakan sebagai mulsa. Penerapan metode ini dalam jangka panjang dapat 

menjaga kandungan bahan organik tanah agar tetap stabil sehingga dapat 

mendukung kesuburan tanah dan mengurangi kehilangan nitrogen akibat erosi 

sehingga ketersediaan nitrogen lebih terjaga dan dapat meningkatkan serapan 

nitrogen pada tanaman (Oktaviansyah dkk., 2015). 

 

Tanpa olah tanah (TOT) yaitu tanah tidak diolah, hanya saja gulma yang tumbuh 

di atasnya dikendalikan dengan herbisida layak lingkungan dan tetap 

menggunakan gulma sebagai mulsa penutup tanah (Utomo, 2015). Penerapan 

sistem tanpa olah tanah bermanfaat karena mampu menekan laju erosi karena 

adanya lapisan mulsa yang melindungi tanah dari percikan air hujan serta 

mempertahankan bahan organik di permukaan tanah. Meskipun demikian, dalam 

jangka panjang sistem ini dapat menyebabkan tanah menjadi padat akibat tidak 

adanya pembalikan atau penggemburan tanah, sehingga akar tanaman sulit 

menembus lapisan tanah karena  daya penetrasi akar ke dalam tanah menjadi 

berkurang sehingga penyerapan unsur hara termasuk nitrogen pada tanaman 

menurun.  

 

Ketersediaan unsur hara pada pertumbuhan tanaman tebu merupakan faktor lain 

yang mempengaruhi produksi tebu. Menurut Farid (2003), hasil tebu yang 
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optimum dapat dicapai apabila ketersediaan hara makro primer (N, P, K) cukup. 

Menurut Mastur dkk. (2015), salah satu unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman tebu yaitu nitrogen. Kandungan N pada tanah Ultisol 

secara umum berkisar 0,09 – 0,18 %  yang tergolong rendah (Syahputra dkk., 

2015). Hal ini dapat disebabkan oleh pencucian atau leaching, terbawa erosi, dan 

penguapan. Selain itu, nitrogen tidak langsung tersedia bagi tanaman, melainkan 

harus melalui proses mineralisasi oleh mikroorganisme tanah menjadi amonium 

(NH₄⁺). Selanjutnya, melalui proses nitrifikasi yaitu dimana amonium diubah 

menjadi nitrat (NO₃⁻), yang merupakan bentuk nitrogen paling mudah diserap 

oleh tanaman.   

 

Selain pengolahan tanah yang tepat, rendahnya kandungan nitrogen pada tanah 

Ultisol juga dapat diatasi dengan penambahan pupuk nitrogen (N) seperti urea. 

Tujuan pemupukan N adalah untuk meningkatkan kandungan nitrogen dalam 

tanah serta memperbaiki serapan nitrogen oleh tanaman. Menurut penelitian 

Hanafiah dkk. (2009), pemberian pupuk nitrogen dapat meningkatkan 

ketersediaan hara nitrogen di dalam tanah sehingga N-total tanah meningkat dan 

ketersediaannya bagi tanaman dapat diserap oleh dengan baik.  

 

Menurut Soemarno (2011), nitrogen dibutuhkan dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman tebu seperti pembentukan daun, akar, batang, dan anakan. Fase vegetatif 

maksimum sangat penting terhadap pertumbuhan batang dimana batang tebu 

merupakan bagian dalam produksi gula karena mengandung parenkim berdinding 

tebal dan banyak mengandung nira. Tebu memiliki kemampuan menghasilkan 

anakan dalam satu rumpun, sehingga fase pertunasan menjadi tahap penting 

dalam proses pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan anakan yang baik akan 

menentukan potensi bobot tebu yang dihasilkan. Jumlah anakan yang optimal 

berperan langsung terhadap peningkatan hasil produksi gula, karena semakin 

banyak anakan yang tumbuh baik, maka semakin tinggi pula produktivitas tebu 

yang dapat dicapai (Harjanti, 2014).  

 

Pemberian pupuk N berlebih dapat menyebabkan tanaman mudah rebah, sekulen, 

dan penurunan kualitas tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Pemberian 
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pupuk nitrogen (N) secara intensif  dalam jangka panjang dapat mengasamkan 

tanah dan  mempercepat proses mineralisasi bahan organik di dalam tanah, yang 

pada akhirnya menurunkan kadar bahan organik tanah (Xiaobin dkk., 2001). Hal 

ini sejalan dengan Utomo (2010), dimana pemupukan nitrogen jangka panjang 

dapat menurunkan pH tanah atau mengasamkan tanah. Pupuk yang mengandung 

nitrogen dalam bentuk amonia atau dalam bentuk lainnya dapat berubah menjadi 

nitrat karena proses nitrifikasi yang berakibat pada produksi ion-ion hidrogen 

yang dapat mengasamkan tanah (Foth dan Adisoemarto, 1994). Oleh karena itu, 

diperlukan pemupukan dengan dosis sesuai rekomendasi untuk meningkatkan 

efisiensi pupuk dalam menyediakan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan 

tanaman dan menghindari pengasaman tanah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh dari sistem 

olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap ketersediaan N-total 

tanah dan serapan N pada tanaman tebu plant cane masa vegetatif di tanah Ultisol 

pada lahan tanpa olah tanah Politeknik Negeri Lampung. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

1. Apakah olah tanah jangka panjang pada tanah Ultisol berpengaruh terhadap  

    kadar N-total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif  

    maksimum? 

2. Apakah pemupukan N jangka panjang pada tanah Ultisol berpengaruh terhadap  

    kadar N-total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif  

    maksimum? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara olah tanah jangka panjang dan  

    pemupukan N jangka panjang pada tanah Ultisol terhadap kadar N-total dan  

    serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif maksimum? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mempelajari pengaruh olah tanah jangka panjang pada tanah Ultisol terhadap  
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    kadar N-total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif  

    maksimum. 

2. Mempelajari pengaruh pemupukan N jangka panjang pada tanah Ultisol   

    terhadap kadar N-total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane masa  

    vegetatif maksimum. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara olah tanah jangka panjang dan  

    pemupukan N jangka panjang pada tanah Ultisol terhadap kadar N-total dan  

    serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif maksimum. 

 

 

1.4.   Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas 

strategis dalam sistem pertanian nasional, yang menjadi sumber utama bahan baku 

gula di Indonesia. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi produktivitas 

tebu adalah jenis tanah tempat tanaman tersebut dibudidayakan. Jenis tanah 

masam yang tersebar luas di provinsi lampung adalah tanah Ultisol 

(Oktaviansyah, 2015). Tanah Ultisol memiliki pH yang asam, kandungan bahan 

organik rendah, serta unsur hara yang rendah termasuk unsur hara nitrogen. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan pengolahan tanah dan pemupukan yang 

tepat. 

   

Pengolahan tanah merupakan serangkaian kegiatan mekanis yang dilakukan untuk 

mempersiapkan tanah agar siap ditanami, dengan menciptakan kondisi optimal 

bagi pertumbuhan akar tanaman. Terdapat tiga pengolahan tanah yang sering 

digunakan petani yaitu olah tanah intensif (OTI), olah tanah minimum (OTM),  

dan tanpa olah tanah (TOT). Olah tanah intensif (OTI) mengacu pada metode 

pengolahan tanah yang melibatkan penggarapan tanah secara intensif dengan 

penggunaan alat-alat mekanik yang dilakukan hingga kedalaman 20 cm. Menurut 

penelitian Fuady (2010), sistem OTI menyebabkan cepatnya kehilangan N karena 

pencucian dan penguapan, serta terjadinya erosi karena struktur tanah yang 

berbentuk remah dan tidak adanya mulsa penutup tanah. Aktivitas pengolahan 

tanah yang dilakukan terus-menerus mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik. Akibatnya, bahan organik mengalami pelapukan lebih cepat dan 
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ketersediannya di dalam tanah menjadi berkurang (Masni dan Marapung, 2015), 

sehingga mengakibatkan kandungan unsur hara termasuk N menjadi kurang 

tersedia di dalam tanah dan serapan N pada tanaman menjadi menurun.  

 

Pada metode tanpa olah tanah (TOT), gulma biasanya disemprot menggunakan 

herbisida kemudian sisa-sisa gulma dimanfaatkan sebagai mulsa untuk menutupi 

permukaan tanah (Rauf, 2005). Mulsa memiliki peranan untuk mengurangi erosi 

akibat percikan air hujan, menjaga kandungan bahan organik, dan menjaga 

kelembaban tanah. Menurut Fuady (2010), pada sistem tanpa olah tanah (TOT) 

memiliki kandungan N yang lebih tinggi dibandingkan OTI dan tersedia lebih 

lama karena laju mineralisasi N berjalan sedang atau agak lambat. Akan tetapi, 

tanpa adanya pengolahan tanah dalam jangka panjang dapat menyebabkan tanah 

menjadi padat karena tidak adanya pembalikan atau penggemburan tanah yang 

menyebabkan akar tanaman sulit untuk menyeraap unsur hara termasuk nitrogen 

sehingga serapan N tanaman menjadi menurun.  

 

Menurut penelitian Dinu dkk. (2021), lahan percobaan Politeknik Negeri 

Lampung merupakan jenis tanah Ultisol yang didominasi oleh tekstur liat. Akan 

tetapi tekstur tanah ideal yang cocok untuk TOT adalah lempung berpasir sampai 

lempung berliat. Pada tanah berliat, TOT kurang responsif dibanding jika 

diterapkan pada tanah bertekstur berpasir. Hal ini berkaitan dengan peredaran 

udara dan kemudahan penanaman benih pada sistem TOT. Pada tanah bertekstur 

liat, selain mudah tergenang, juga sulit untuk penanaman benih karena permukaan 

tanahnya lebih padat. Oleh karena itu tanah berliat lebih cocok untuk penerapan 

OTM daripada TOT (Utomo, 2015). 

 

Olah tanah minimum mengacu pada olah tanah yang dilakukan seperlunya saja, 

gulma dikoret, kemudian sisa-sisa tanaman dijadikan mulsa. Perlakuan olah   

tanah minimum dapat meningkatkan stabilitas agregat tanah karena mampu  

menjaga kemantapan agregat tanah, sehingga ruang pori tanah untuk menyimpan 

air dan udara tidak rusak (Utomo, 2014).  Hal ini sejalan dengan Hakim dkk. 

(1986), bahwa penerapan sistem olah tanah minimum (OTM) dapat menghasilkan 

struktur tanah yang baik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
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dalam dekomposisi bahan organik. Apabila banyak bahan organik di dalam tanah, 

maka KTK juga akan tinggi sehingga koloid organik akan lebih banyak menjerap 

kation termasuk (NH₄⁺) kemudian dipertukarkan dan dapat diserap oleh tanaman. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sutono dkk. (1996), yang menyatakan bahwa 

bahan organik sangat berperan dalam mencegah kehilangan unsur hara termasuk 

nitrogen akibat penguapan dan erosi sehingga serapan hara dapat meningkat.  

 

Menurut penelitian Afrianti dkk. (2023), sistem OTM terbukti meningkatkan 

kandungan N-total tanah dibandingkan dengan pengolahan tanah intensif. Pada 

sistem tanpa olah tanah, kadar N-total tanah memang lebih rendah daripada pada 

olah tanah minimum, tetapi tetap lebih tinggi dibandingkan olah tanah intensif. 

Fuady (2010), menjelaskan bahwa pada tanah yang diolah secara terbatas atau 

tidak diolah sama sekali, proses mineralisasi nitrogen berlangsung pada tingkat 

sedang hingga agak lambat, sehingga kandungan nitrogen organik di dalam tanah 

dapat lebih terjaga. Berdasarkan penelitian Rauf dan Ritonga (1989), juga 

menunjukkan bahwa tanah yang diolah secara terbatas memiliki kandungan N-

total tanah yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanah yang diolah secara 

konvensional. 

 

Menurut penelitian Yonathan dkk. (2025), kandungan N-total tanah pada olah 

tanah minimum mencapai 0,31 % yang lebih tinggi dibandingkan dengan olah 

tanah intensif yaitu sebesar 0,24%. Hal ini terjadi karena pengolahan tanah yang 

lebih sedikit dan adanya tambahan mulsa, dapat berkontribusi pada peningkatan 

kadar N-total tanah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chandra dkk. 

(2018), menunjukkan bahwa pada perlakuan olah tanah minimum, kehilangan  

N-total tanah akibat erosi cenderung lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

pengolahan tanah yang lebih intensif.  Menurut penelitian Putra dkk. (2020), 

kehilangan N-total akibat erosi pada pengolahan tanah minimum tercatat sebesar 

0,0431 kg ha-1, sementara pada pengolahan tanah konvensional sebesar 0,0731 kg 

ha-1. 

 

Olah tanah minimum mampu mengurangi erosi karena adanya mulsa dari sisa 

tanaman sebelumnya sehingga terdapat vegetasi yang melindungi permukaan 
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tanah dari tumbukan air hujan. Menurut Arsyad (2010), keberadaan vegetasi 

berperan dalam menahan air hujan yang jatuh ke permukaan tanah, yang 

selanjutnya dapat menurunkan laju aliran permukaan. Laju aliran permukaan yang 

rendah akan berkontribusi pada tingkat erosi yang rendah. Tingkat erosi yang 

minimal akan mengurangi kehilangan unsur hara termasuk nitrogen serta bahan 

organik tanah. Menurut penelitian Agustin (2021), serapan N tanaman kacang 

tunggak pada perlakuan olah tanah minimum lebih tinggi yaitu sebesar 26,14 kg 

ha-1 ha dibandingkan dengan olah tanah intensif yaitu sebesar 16,95 kg ha-1  namun 

tidak berbeda nyata dengan tanpa olah tanah yaitu sebesar 24,93 kg ha-1 

 

Nitrogen memainkan peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman tebu, termasuk dalam pembentukan daun, akar, batang, dan anakan 

(Soemarno, 2011). Nitrogen berperan dalam sintesis klorofil yang diperlukan 

untuk fotosintesis, serta dalam pembentukan asam amino, baik yang bersifat 

protein maupun non-protein. Selain itu, nitrogen juga menjadi komponen utama 

dalam dinding sel, yang sangat penting untuk kekuatan dan pertahanan tanaman. 

Oleh karena itu, kekurangan pasokan nitrogen dapat mengakibatkan penurunan 

kadar dan aktivitas klorofil, yang berujung pada berkurangnya laju fotosintesis. 

Akibatnya, produksi sukrosa dalam tanaman tebu, baik untuk keperluan 

metabolisme maupun untuk disimpan di jaringan parenkim batang, akan 

mengalami penurunan (Mastur dkk., 2015). 

  

Kandungan unsur hara nitrogen pada tanah Ultisol tergolong rendah, berkisar 

antara 0,09 – 0,18 %  (Syahputra dkk., 2015). Hal ini dapat disebabkan oleh 

pencucian atau leaching, terbawa erosi, dan penguapan. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan ketersediaan nitrogen di tanah dan efisiensi serapan nitrogen pada 

tanaman di tanah Ultisol adalah dengan pemupukan nitrogen. Pemupukan 

nitrogen merupakan upaya untuk menambah unsur hara nitrogen ke dalamnya, 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tanah dan penyuplai unsur hara 

nitrogen bagi tanaman (Akbar dkk., 2021).  

 

Pemberian pupuk nitrogen (N) secara intensif  dalam jangka panjang dapat 

mengasamkan tanah dan  mempercepat proses mineralisasi bahan organik di 
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dalam tanah, yang pada akhirnya menurunkan kadar bahan organik tanah (Xiaobin 

dkk., 2001). Akan tetapi, menurut Ren dkk. (2022), penerapan pupuk nitrogen 

sesuai dengan dosis rekomendasi mampu meningkatkan efisiensi penggunaannya, 

menekan kelebihan nitrogen di dalam tanah, serta mengurangi kehilangan unsur 

N. Oleh karena itu, menjaga serta meningkatkan kandungan bahan organik sangat 

penting untuk mempertahankan kualitas tanah dan menggunakan pupuk sesuai 

kebutuhan tanaman agar tetap mampu mendukung pertumbuhan tanaman dengan 

baik (Xiaobin dkk., 2001). 

 

Pemupukan pada penelitian ini menggunakan pupuk urea dengan dosis N₀ (tanpa 

pemupukan), N₁ (150 kg ha⁻¹), dan N₂ (300 kg ha⁻¹ ). Pemupukan harus dilakukan 

sesuai dengan dosis yang dianjurkan agar penyerapan hara oleh tanaman 

berlangsung optimal dan efisien. Dosis pemupukan urea 300 kg ha⁻¹, sebagaimana 

direkomendasikan oleh Gunung Madu Plantation (2019), merupakan jumlah yang 

ideal untuk memenuhi kebutuhan nitrogen (N) pada tanaman tebu. Berdasarkan 

penelitian Zulkarnain dkk. (2017), dosis pupuk rekomendasi urea 300 kg ha⁻¹, 

mampu meningkat pertumbuhan, rendemen, produktivitas tebu dan gula hingga 

133,02 ton ha⁻¹ dan 10,72 ton ha⁻¹ dibandingkan dengan dosis urea 150 kg ha⁻¹ 

yang hanya sebesar 106,11 ton ha⁻¹ untuk produktivitas tebu dan untuk gula 

sebesar 7,95 ton ha⁻¹. Hal ini sejalan dengan penelitian Darso dkk. (2020), yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk N dengan dosis sesuai rekomendasi dapat 

menyebabkan N-total yang tersedia di dalam tanah semakin optimal. Hal ini 

karena kuantitas pupuk N yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga dapat 

masuk ke dalam serapan tanah dalam jumlah yang optimal.  

 

Kombinasi antara sistem olah tanah minimum (OTM) dan pemupukan nitrogen 

300 kg ha⁻¹ urea sesuai dosis rekomendasi menunjukkan adanya interaksi yang 

efektif dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara, khususnya nitrogen di dalam 

tanah. Adapun penelitian Agsari (2020), menunjukkan bahwa perlakuan olah 

tanah minimum yang dipadukan dengan 200 kg ha-1  pupuk N dosis rekomendasi 

menghasilkan penyerapan hara N pada tanaman jagung yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan kombinasi lainnya, yaitu sebesar 59,95 kg ha-1. Selain itu, 

menurut penelitian Akbar (2016), pengaruh dari kombinasi pengolahan tanah dan 
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pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap total serapan N brangkasan 

menunjukkan bahwa kombinasi teknik olah tanah minimum dan pemberian 

nitrogen sebanyak 100 kg ha-1  menunjukkan hasil tertinggi, sedangkan kombinasi 

teknik olah tanah yang intensif dengan pemberian nitrogen sebanyak 0 kg ha-1 

menunjukkan hasil terendah.    

 

Penerapan OTM dapat memperbaiki struktur tanah dan menjaga keberadaan 

bahan organik, karena sisa tanaman atau mulsa tidak dibuang tetapi dibiarkan 

menutupi permukaan tanah. Kondisi ini membantu menekan laju erosi dan 

pencucian unsur hara, termasuk nitrogen, sehingga ketersediaan N di tanah 

menjadi lebih stabil. Di sisi lain, pemupukan N sesuai dosis rekomendasi dapat 

menambah pasokan nitrogen yang dibutuhkan secara optimal untuk pertumbuhan 

vegetatif, seperti pembentukan daun dan batang. Kombinasi keduanya membuat 

tanah mampu mempertahankan dan menyediakan nitrogen secara efisien bagi 

tanaman. Hubungan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

1.5    Hipotesis 

 

1. Perlakuan olah tanah minimum pada tanah Ultisol dapat meningkatkan kadar  

    N-total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif  

    Maksimum dibandingkan dengan sistem olah tanah intensif dan sistem tanpa  

    olah tanah. 

2. Pemupukan nitrogen 300 kg ha⁻¹ sesuai dosis rekomendasi pada tanah Ultisol  

    dapat meningkatkan N- total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane  

    masa vegetatif maksimum dibandingkan dengan tanpa pemupukan dan  

    pemupukan nitrogen dosis 150 kg ha⁻¹ 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara olah tanah minimum dan pemupukan  

    nitrogen 300 kg ha⁻¹ sesuai dosis rekomendasi pada tanah Ultisol terhadap      

    kadar N-total tanah dan serapan N tanaman tebu plant cane masa vegetatif  

    maksimum. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Olah Tanah dan Pemupukan N Jangka  

                   Panjang Terhadap Kadar N-total dan Serapan N Tebu plant cane 

                   Masa Vegetatif Maksimum di Tanah Ultisol.

Tanah Ultisol memiliki pH asam, 

kandungan hara rendah, dan bahan. 

organik rendah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanah Ultisol 

 

Ultisol merupakan jenis tanah kering yang menempati sekitar 25% wilayah 

daratan Indonesia, yaitu sekitar 45,79 juta hektar dari total 192 juta hektar. 

Sebaran terluasnya terdapat di Kalimantan (21,94 juta ha), diikuti oleh Sumatera 

(9,47 juta ha), Maluku dan Papua (8,86 juta ha), serta sebagian kecil di Sulawesi 

dan Nusa Tenggara (53 ribu ha) (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Ultisol banyak 

dijumpai di wilayah dengan curah hujan tinggi dan proses pelapukan yang 

intensif, sehingga unsur basa mudah tercuci dan terjadi proses iluviasi liat di 

lapisan bawah tanah (Subowo, 2012). Kegiatan pertanian di tanah Ultisol menjadi 

faktor penting yang perlu diperhatikan (Handayani dan Karnilawati, 2018). 

Tanah ini memiliki pH masam sekitar 4,5 dan kejenuhan aluminium yang tinggi, 

menyebabkan rendahnya ketersediaan unsur hara seperti fosfor (P), serta kation 

basa seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), dan natrium (Na) 

(Subagyo dkk., 2004).  

 

Ultisol termasuk dalam ordo tanah yang memiliki horizon argilik atau kandik 

dengan kejenuhan basa di bawah 35%, ditandai dengan adanya akumulasi liat 

pada horizon B (Soil Survey Staff, 2014). Dalam klasifikasi tanah nasional, 

Ultisol dikenal sebagai tanah Podsolik dengan ciri lapisan plintit pada kedalaman 

sekitar 125 cm dari permukaan tanah (Subardja dkk., 2006). Secara umum, tanah 

Ultisol berwarna kuning kecoklatan hingga merah, dengan variasi hue antara 

10YR hingga 10R, nilai 3–6, dan kroma 4–8 (Prasetyo dkk., 2005). Warna 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kandungan bahan organik yang 

menimbulkan warna gelap, mineral primer ringan seperti kuarsa dan plagioklas 
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yang memberi warna keabu-abuan, serta oksida besi seperti goethit dan hematit 

yang menghasilkan warna coklat hingga merah. Semakin tinggi kandungan 

goethit, warna tanah cenderung lebih coklat, sedangkan dominasi hematit 

menjadikannya lebih merah (Subowo, 2012).  

 

Selain itu, perbedaan kemampuan perkolasi air antara lapisan atas dan bawah juga 

menjadi kendala pada tanah Ultisol. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan 

kadar liat pada kedalaman 5 cm di bawah permukaan, yang menyebabkan air lebih 

mudah bergerak secara lateral pada lapisan 0–5 cm. Kondisi tersebut 

mempercepat terjadinya pencucian unsur hara. Kandungan bahan organik pada 

lapisan atas umumnya hanya bergantung pada lapisan tersebut, sehingga apabila 

lapisan atas mengalami erosi, maka ketersediaan bahan organik dan unsur hara di 

dalam tanah akan menurun drastis (Risnawati, 2010). 

 

Tekstur tanah Ultisol sangat bervariasi tergantung pada bahan induknya. Tanah 

yang berasal dari granit umumnya bertekstur kasar (liat berpasir), sedangkan yang 

terbentuk dari batu kapur, andesit, atau tufa cenderung bertekstur halus (liat 

hingga liat halus) (Prasetyo dkk., 2005). Struktur Ultisol umumnya sedang hingga 

kuat dengan bentuk gumpal bersudut, dan menunjukkan peningkatan kandungan 

liat pada horizon bawah sesuai kriteria Soil Taxonomy (Prasetyo dkk., 2005). 

 

Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006), tanah Ultisol yang berasal dari bahan 

induk granit, sedimen, dan tufa memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang 

tergolong rendah, masing-masing berkisar antara 2,90–7,50 cmol kg⁻¹,  

6,11–13,68 cmol kg⁻¹, dan 6,10–6,80 cmol kg⁻¹. Sebaliknya, Ultisol yang 

terbentuk dari bahan induk vulkan andesitik dan batu gamping memiliki nilai 

KTK yang tinggi, yaitu lebih dari 17 cmol kg⁻¹. Rendahnya kandungan hara pada 

Ultisol disebabkan oleh proses pencucian basa yang berlangsung intensif, 

sedangkan kadar bahan organik yang rendah diakibatkan oleh proses dekomposisi 

yang cepat. Umumnya, kandungan bahan organik yang sedikit terdapat pada 

horizon A (lapisan permukaan tanah). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas 

Ultisol dapat dilakukan melalui upaya perbaikan sifat tanahnya. 
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Kandungan unsur hara nitrogen pada tanah Ultisol tergolong rendah, berkisar 

antara 0,09 – 0,18 %  (Syahputra dkk., 2015). Hal ini dapat disebabkan oleh 

pencucian atau leaching, terbawa erosi, dan penguapan. Akibatnya, kandungan N-

total tanah kurang tersedia sehingga serapan unsur hara nitrogen pada tanaman 

akan menurun. Unsur hara nitrogen yang rendah dapat mengakibatkan serapan 

tanaman menjadi menurun. Kekurangan nitrogen pada tanaman biasanya ditandai 

oleh perubahan warna daun, yang semula hijau menjadi kekuningan dan 

kemudian menguning seluruhnya. Daun yang kekurangan nitrogen mengalami 

kematian jaringan, sehingga menjadi kering dan berwarna merah kecokelatan. 

Pada tanaman dewasa, kekurangan unsur ini menyebabkan pertumbuhan 

terhambat dan berukuran kecil. Rendahnya kadar nitrogen juga dapat 

menyebabkan daun menjadi berserat, karena penebalan dinding sel dan ukuran sel 

daun yang lebih kecil (Prastowo dan Patola, 2013). Oleh karena itu, dibutuhkan 

solusi untuk menghindari tanaman kekurangan unsur hara termasuk N. Solusi 

yang dapat ditawarkan yaitu pengolahan tanah yang tepat dan pemupukan N 

sesuai dosis rekomendasi. 

 

 

2.2. Olah Tanah  

 

2.2.1 Pengertian Olah Tanah 

Olah tanah adalah kegiatan manipulasi fisik tanah sehingga menjadikan kondisi 

tanah yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Suwandi (2013), 

pengolahan tanah adalah perlakuan terhadap tanah untuk menciptakan keadaan 

tanah yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah 

merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh petani untuk 

mempersiapkan lahan. Adapun tujuan dari pengolahan lahan adalah untuk 

mengendalikan gulma dan juga untuk meningkatkan produktivitas tanah. Berbagai 

sistem pengolahan tanah akan mempengaruhi besarnya kandungan organik dalam 

tanah dan padatnya tanah (Fuady, 2010). Pengolahan tanah yang dilakukan terlalu 

sering dapat membuat struktur tanah menjadi lebih gembur dan permukaannya 

terbuka dalam jangka waktu lama. Kondisi ini menyebabkan peningkatan laju 

dekomposisi bahan organik dan evapotranspirasi serta menurunkan kemampuan 
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tanah dalam menahan air. Akibatnya, ketersediaan bahan organik dan air di dalam 

tanah menjadi berkurang. Padahal, bahan organik berperan dalam mengikat unsur 

hara agar tidak mudah tercuci dan terbawa erosi, sedangkan ketersediaan air tanah 

sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, karena air yang dimanfaatkan oleh 

tanaman berasal dari air yang tersimpan di pori-pori tanah pada lapisan perakaran 

(Wahyunie dkk., 2012). 

 

2.2.2 Olah Tanah Intensif (OTI) 

 

Menurut Syukron dkk. (2017), pengolahan tanah konvensional (olah tanah 

intensif) merupakan metode tradisional dengan melibatkan pengolahan tanah dan 

pemupukan secara intensif. Tanah diolah hingga kedalaman 20 cm, sisa tanaman 

dan gulma dibersihkan dari lahan dan tidak dijadikan mulsa. Olah tanah intensif 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan struktur tanah menjadi gembur, 

sehingga mempercepat kehilangan bahan organik didalam tanah akibat percepatan 

dekomposisi bahan organik (Supriyadi, 2008). Dengan menggunakan sistem 

pengolahan tanah yang intensif, pada mulanya petani mendapatkan hasil panen 

yang tinggi. Namun karena tanah terus menerus diolah akibatnya tanah 

mengalami penurunan produktivitas. Tanah yang diolah berlebihan tanpa tindakan 

konservasi akan menjadi lebih cepat kering, lebih halus (powdery), berstruktur 

buruk dan berkadar bahan organik tanah rendah (Herdiyanto dan Setiawan, 2015).   

 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial yang mutlak diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Akibat dari pengolahan tanah secara intensif, struktur 

tanah akan menjadi bentuk remah yang menyebabkan tanah kehilangan 

kestabilannya, sehingga bahan organik dan unsur hara termasuk nitrogen mudah 

terbawa erosi oleh air hujan (Utomo, 1995). Selain itu, unsur hara termasuk 

nitrogen akan mudah tererosi karena tidak adanya mulsa penutup tanah, dan 

mengalami pencucian ke lapisan bawah. Hal ini dapat mengurangi ketersediaan 

unsur hara di tanah termasuk nitrogen dan serapan N bagi tanaman. Akibatnya, 

kadar unsur hara termasuk nitrogen di dalam tanah cepat berkurang dan serapan 

hara nitrogen pada tanaman menjadi menurun  
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2.2.3. Olah Tanah Minimum (OTM) 

 

Menurut Asmuliani dan Pertiwi (2023),  pengolahan tanah minimun adalah 

pengolahan tanah yang dilakukan secara terbatas atau seperlunya tanpa melakukan 

pengolahan tanah pada seluruh areal lahan. Olah tanah minimum mengacu pada 

olah tanah yang dilakukan seperlunya saja, gulma dikoret, kemudian sisa-sisa 

tanaman dijadikan mulsa. Keberadaan mulsa sebagai bahan organik memegang 

peran penting dalam meningkatkan kesuburan serta produktivitas lahan. 

 

Kehilangan bahan organik umumnya disebabkan oleh pengolahan tanah yang 

terlalu intensif, yang membuat permukaan tanah terbuka dan suhu tanah 

meningkat sehingga mempercepat hilangnya unsur hara. Pada lahan tanpa olah 

tanah, akar tanaman biasanya hanya mampu menembus kedalaman sekitar 30–40 

cm. Untuk mengatasi kondisi tersebut, pengolahan tanah sebaiknya dilakukan 

seperlunya saja di sekitar lubang tanam, disertai dengan pemberian mulsa sebagai 

penutup tanah (Wahyuningtyas, 2010).   

 

Perlakuan olah tanah minimum dapat meningkatkan stabilitas agregat tanah 

karena mampu menjaga kemantapan agregat tanah, sehingga ruang pori tanah 

untuk menyimpan air dan udara tidak rusak (Utomo, 2014). Hal ini sejalan dengan 

Hakim dkk (1986), bahwa penerapan sistem olah tanah minimum (OTM) dapat 

menghasilkan struktur tanah yang baik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme dalam dekomposisi bahan organik dan mempercepat proses 

mineralisasi nitrogen di dalam tanah. Apabila banyak bahan organik di dalam 

tanah, maka KTK juga akan tinggi sehingga koloid akan lebih banyak menjerap 

kation termasuk (NH₄⁺) kemudian dipertukarkan dan dapat diserap oleh tanaman. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sutono dkk. (1996), yang menyatakan bahwa 

bahan organik sangat berperan dalam mencegah kehilangan unsur hara termasuk 

nitrogen akibat penguapan dan erosi sehingga serapan hara termasuk nitrogen 

dapat meningkat. Metode ini sering dikombinasikan dalam pertanian organik atau 

konservasi, karena membantu menjaga kandungan bahan organik dan mencegah 

penurunan kualitas tanah dalam jangka panjang.  
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2.2.4 Tanpa Olah Tanah 

 

Bertanam dengan sistem tanpa olah tanah (TOT) adalah budidaya dimana 

penyiapan tanahnya tidak diolah. Kegiatan pencangkulan, bajak, menggaru yang 

pada umumnya lazim dikerjakan, pada teknologi ini tidak dilakukan. Proses 

penyiapan tanah diganti dengan penyemprotan herbisida (Prasetiyo, 2002). Mulsa 

memiliki peranan untuk mengurangi erosi akibat percikan air hujan, menjaga 

kandungan bahan organik, mencegah penguapan, dan menjaga kelembaban tanah. 

Sistem TOT dapat mempertahankan struktur tanah alami dan meminimalkan 

gangguan terhadap ekosistem tanah. Selain itu, penutupan permukaan tanah 

dengan mulsa atau sisa tanaman membantu mengendalikan gulma dan 

mempertahankan kelembaban. Menurut Utomo (2015), TOT pertanian lahan 

kering akan berhasil baik jika diterapkan pada tanah yang berdrainase baik. Pada 

tanah berdrainase kurang baik sampai buruk, produksi tanaman TOT pertanian 

lahan kering akan lebih rendah daripada produksi pertanian OTI. Hal ini karena 

dengan tidak adanya manipulasi permukaan tanah, tanah akan menjadi padat 

sehingga memperburuk drainase tanah.  

 

Penerapan sistem tanpa olah tanah bermanfaat karena mampu mengurangi 

kehilangan unsur hara nitrogen akibat penguapan dan menekan laju erosi karena 

adanya lapisan mulsa yang melindungi tanah dari percikan air hujan serta 

mempertahankan bahan organik di permukaan tanah. Menurut Fuady (2010), pada 

sistem tanpa olah tanah (TOT) memiliki kandungan N yang lebih tinggi 

dibandingkan OTI dan tersedia lebih lama karena laju mineralisasi N berjalan 

sedang atau agak lambat. Meskipun demikian, dalam jangka panjang sistem ini 

dapat menyebabkan tanah menjadi padat akibat tidak adanya pembalikan atau 

penggemburan tanah, sehingga akar tanaman sulit menembus lapisan tanah karena  

daya penetrasi akar ke dalam tanah menjadi berkurang sehingga penyerapan unsur 

hara termasuk nitrogen pada tanaman menurun.  

 

 

2.3. Kandungan N-Total Tanah dan Serapan N 

 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial yang mutlak diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen sangat penting bagi tanaman tebu, 
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terutama selama fase pertumbuhan vegetatif. Kekurangan nitrogen pada awal 

pertumbuhan dapat menyebabkan tanaman tebu tumbuh tidak optimal. Nitrogen 

berperan dalam sintesis klorofil yang diperlukan untuk fotosintesis, serta dalam 

pembentukan asam amino, baik yang bersifat protein maupun non-protein. Selain 

itu, nitrogen juga menjadi komponen utama dalam dinding sel, yang sangat 

penting untuk kekuatan dan pertahanan tanaman. Oleh karena itu, kekurangan 

pasokan nitrogen dapat mengakibatkan penurunan kadar dan aktivitas klorofil, 

yang berujung pada berkurangnya laju fotosintesis. Akibatnya, produksi sukrosa 

dalam tanaman tebu, baik untuk keperluan metabolisme maupun untuk disimpan 

di jaringan parenkim batang, akan mengalami penurunan (Mastur dkk., 2015). 

 

Menurut penelitian Pirngadi dkk. (2007), bahwa pemupukan nitrogen mampu 

meningkatkan jumlah anakan produktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Darwis 

(1979), yang menyatakan bahwa pembentukan anakan hampir selalu sebanding 

dengan ketersediaan nitrogen dalam tanah selama pembentukan anakan. Hal ini 

terjadi karena hara N terlibat langsung dalam pembentukan asam amino, protein, 

asam nukleat, enzim, nukleoprotein, dan alkaloid yang sangat dibutuhkan untuk 

proses pertumbuhan tanaman, terutama dalam perkembangan daun, peningkatan 

warna hijau daun, serta pembentukan anakan (Abdissa dkk., 2011).  

 

Kandungan unsur hara nitrogen pada tanah Ultisol tergolong rendah, berkisar 

antara 0,09 – 0,18 %  (Syahputra dkk., 2015). Hal ini dapat disebabkan oleh 

pencucian atau leaching, terbawa erosi, dan penguapan. Akibatnya, kandungan N-

total tanah kurang tersedia sehingga serapan unsur hara nitrogen pada tanaman 

akan menurun. Kandungan N-total tanah menunjukkan jumlah total nitrogen yang 

terdapat di dalam tanah, baik dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman maupun 

yang masih terikat dalam senyawa organik (Fikriawan dkk., 2024).  

 

Pada lahan pertanian kering, kandungan N-total rata-rata mencapai 0,11% 

(kategori rendah). Rendahnya kadar N-total ini umumnya disebabkan oleh 

hilangnya unsur nitrogen bersama hasil panen dan tidak adanya pengembalian sisa 

tanaman ke lahan. Secara umum, kandungan N-total dengan kisaran 0,11% masih 

tergolong belum ideal untuk pertumbuhan tanaman (Ritung dkk., 2011). Adapun 
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proses penyerapan nitrogen oleh tanaman terjadi dalam bentuk ion amonium 

(NH₄⁺) dan nitrat (NO₃⁻), yang berasal dari proses-proses pembentukan nitrogen 

di dalam tanah (Mindari dkk., 2018). Menurut Mugni (2018), kemampuan 

tanaman dalam menyerap nitrogen sangat bergantung pada ketersediaan NO₃⁻ dan 

NH₄⁺, yang pasokannya ditentukan oleh kandungan N-total dalam tanah. 

 

Sumber utama nitrogen di tanah berasal dari bahan organik, seperti sisa tanaman, 

hewan, manusia, serta pupuk organik (misalnya pupuk hijau, pupuk kandang, dan 

kompos). Selain itu, nitrogen juga dapat berasal dari air hujan, proses fiksasi 

nitrogen baik secara simbiotik maupun non-simbiotik, serta dari pupuk anorganik. 

Kekurangan nitrogen pada tanaman biasanya ditandai oleh perubahan warna daun, 

yang semula hijau menjadi kekuningan dan kemudian menguning seluruhnya. 

Daun yang kekurangan nitrogen mengalami kematian jaringan, sehingga menjadi 

kering dan berwarna merah kecokelatan. Pada tanaman dewasa, kekurangan unsur 

ini menyebabkan pertumbuhan terhambat dan berukuran kecil. Rendahnya kadar 

nitrogen juga dapat menyebabkan daun menjadi berserat, karena penebalan 

dinding sel dan ukuran sel daun yang lebih kecil (Prastowo dan Patola, 2013). 

Oleh karena itu, untuk menghindari tanaman kekurangan unsur hara, maka perlu 

dilakukan pemupukan. 

 

 

2.4. Pemupukan Nitrogen Sesuai Dosis Rekomendasi 

 

Pemupukan nitrogen merupakan upaya untuk menambah unsur hara nitrogen ke 

dalamnya, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tanah dan penyuplai unsur 

hara nitrogen bagi tanaman (Akbar dkk., 2021). Menurut Magandi dan Purwono 

(2019), penentuan dosis pupuk pada budidaya tebu harus disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman serta kondisi tipologi lahannya. Umumnya, petani tebu 

menggunakan dosis pupuk yang direkomendasikan oleh pabrik gula berdasarkan 

panduan dari Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI). Namun, 

sebagian petani memilih memberikan dosis pupuk yang lebih tinggi dari 

rekomendasi dengan harapan dapat meningkatkan hasil produksi. Pupuk yang 

paling sering digunakan dalam jumlah lebih besar adalah pupuk nitrogen. 

Penambahan dosis pupuk tersebut biasanya dilakukan tanpa didahului analisis 
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tanah atau tanaman, sehingga berpotensi menimbulkan dampak yang kurang baik. 

Pemberian pupuk yang melebihi kapasitas serapan tanah dan tanaman dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas maupun rendemen.  

 

Penggunaan pupuk dengan dosis yang terlalu tinggi dan tidak seimbang dapat 

menimbulkan efek negatif pada pertumbuhan tanaman, menurunkan hasil panen, 

serta memberikan dampak buruk terhadap lingkungan (Magandi dan Purwono, 

2019).   Pemupukan pada penelitian ini menggunakan pupuk urea dengan dosis 

300 kg ha⁻¹ sebagaimana direkomendasikan oleh Gunung Madu Plantation 

(2019), merupakan jumlah yang ideal untuk memenuhi kebutuhan nitrogen (N) 

pada tanaman tebu. 

 

 

2.5 Tanaman Tebu 

 

Menurut Indrawanto dkk. (2010), tanaman tebu (Saccharum Officinarum L.) 

merupakan tanaman perkebunan semusim penghasil gula. Tebu termasuk 

golongan rumput (Graminae) yang batangnya mampu tumbuh tinggi mencapai 

lebih dari 3 m. Batang inilah yang bernilai ekonomi tinggi karena niranya banyak 

mengandung sukrosa. Sistematika tanaman tebu adalah sebagai berikut : 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledone 

Ordo : Graminales 

Famili : Graminae 

Genus  : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum L. 

 

Menurut Puspito (2022), tebu termasuk dalam famili rumput-rumputan dan 

memiliki ciri morfologi khas yang tampak pada bagian batang, daun, bunga, serta 

akarnya. Batang tebu merupakan bagian yang memiliki nilai ekonomi tertinggi 

karena di dalam lapisan kulitnya terdapat jaringan parenkim yang mengandung 

cairan plasma kaya sukrosa. Bentuk batang tebu hampir silindris, beruas-ruas, dan 

memiliki buku-buku tempat melekatnya daun. Batangnya berdiameter besar, 
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berkulit lembut, serta menghasilkan banyak nira. Warna batang tebu bervariasi 

tergantung pada varietasnya. Warna tersebut ditentukan oleh dua jenis pigmen 

utama, yaitu antosianin (yang memberi warna merah atau biru) pada sel-sel 

epidermis, dan klorofil hijau pada jaringan kulit bagian dalam. Jika kedua pigmen 

tersebut tidak terdapat dalam batang, maka warna kulit batang akan tampak 

kuning. 

 

Pelepah daun tebu tumbuh melekat pada buku batang secara berselang-seling di 

sisi batang yang berlawanan, sehingga membentuk dua baris sejajar. Pelepah ini 

menyelimuti batang dan menutupi bagian mata tunas. Pada bagian batang muda 

atau pucuk, di mana ruas masih pendek, daun saling menutupi secara bertumpuk 

(overlap) sehingga mampu melindungi titik tumbuh dengan baik. Daun tebu 

terdiri atas dua bagian utama, yaitu helai dan pelepah daun. Helai daun berbentuk 

memanjang menyerupai pita, dengan panjang sekitar 1–2 meter dan lebar antara 

5–7 sentimeter. Bunga tebu merupakan bunga majemuk berbentuk malai, yang 

terdiri atas ribuan bunga kecil di dalam satu rangkaian. Setiap bunga kecil 

memiliki tiga benang sari, satu bakal buah, serta tenda bunga yang terdiri dari tiga 

helai daun kelopak dan satu helai daun mahkota. Tebu memiliki sistem perakaran 

serabut, yang merupakan ciri khas tanaman monokotil atau berbiji tunggal. Akar 

tebu umumnya tidak bercabang banyak dan tumbuh hampir lurus ke bawah 

dengan ukuran yang relatif besar



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Juli 2024 hingga Oktober 2025 yang 

bertempat di lahan Tanpa Olah Tanah (TOT) Politeknik Negeri Lampung 

(Polinela). Kandungan N-total tanah dan serapan nitrogen tanaman dianalisis di 

Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ember, bor tanah, 

timbangan, penggaris, labu semi-mikro Kjeldahl 100 ml, alat pemanas semi-mikro 

kjeldahl, labu destilasi, perlengkapan distilasi uap, labu erlenmeyer 100 ml, gelas 

ukur, seperangkat buret, batang pengaduk, pipet tetes, dan botol aquades. Adapun 

bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit tebu GMP 7 (Plant 

Cane), pupuk NPK tunggal, air,  pupuk kandang ayam, sampel tanah dan tanaman, 

katalis campuran (kalium sulfat, tembaga sulfat dan logam selenium), larutan NaOH 

40%,  indikator campuran bromkresol hijau dan metil merah, asam borat 2%, HCl 

0,025 N standar, dan aquades. 

 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

3.3.1. Sejarah Lahan 

Sejarah lahan TOT dimulai pada tahun 1987 dengan penanaman jagung. Lahan 

kemudian mengalami masa bera pada tahun 1997 dan 2002. Masa bera merupakan  

masa dimana tanah dalam kondisi istirahat (Suryanto dkk., 2006). Setelah masa
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bera selesai, dilakukan pengolahan tanah dan kegiatan tanam dimulai kembali 

pada 2012 dengan penanaman tanaman jagung, diikuti penanaman kacang hijau 

(2013), padi gogo (2014–2015), jagung (2015–2016), dan kedelai (2016), 

kemudian memasuki masa bera. Setelah masa bera 2017–2018, dilakukan 

pengolahan tanah dan jagung kembali ditanam akhir 2018–awal 2019, lalu diikuti 

penanaman kacang tunggak (2019). Periode 2020–2021 dilakukan penanaman 

kacang hijau dan jagung manis, diikuti penanaman kacang hijau lagi pada 2022. 

Lahan kemudian memasuki masa bera dari Oktober 2022 hingga Juni 2024. 

Setelah masa bera selesai, pengolahan tanah tidak dilakukan, dan mulai Juli 2024, 

lahan ditanami tebu (Plant Cane) hingga Juni 2025 dan akan dilanjutkan dengan 

tebu ratoon (2025–2026). 

 

3.3.2. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan 

2 faktor, yaitu faktor pertama adalah sistem olah tanah dan faktor kedua yaitu 

pemupukan N. Sistem olah tanah terdiri dari 3 perlakuan yaitu T₁= Olah tanah 

intensif, T₂= Olah tanah minimum, dan T₃= Tanpa olah tanah. Pemupukan 

nitrogen terdiri dari 3 perlakuan yaitu N₀= tanpa pemupukan (0 kg urea ha-1), 

N₁=dosis setengah (150 kg urea ha-1), dan N₂= dosis rekomendasi (300 kg urea 

ha-1). Sehingga dihasilkan 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. N₀T₁= Tanpa pupuk + Olah tanah intensif 

2. N₀T₂= Tanpa pupuk + Olah tanah minimum 

3. N₀T₃= Tanpa pupuk + Tanpa olah tanah 

4. N₁T₁= Pupuk 150 kg urea ha-1 + Olah tanah intensif 

5. N₁T₂= Pupuk 150 kg urea ha-1 + Olah tanah minimum 

6. N₁T₃= Pupuk 150 kg urea ha-1 + Tanpa olah tanah 

7. N₂T₁= Pupuk 300 kg urea ha-1 + Olah tanah intensif 

8. N₂T₂= Pupuk 300 kg urea ha-1 + Olah tanah minimum 

9. N₂T₃= Pupuk 300 kg urea ha-1 + Tanpa olah tanah 

Kesembilan kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga di dapatkan 

27 petak percobaan seperti Gambar 2.   
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  N₀T₂          N₀T₁         N₂T₂ 4 m   

Kelompok 1 N₁T₂          N₁T₃         N₀T₃ 

 N₁T₁          N₂T₃         N₂T₁  

       1 m 

        N₂T₃   N₁T₃         N₂T₁ 

  

Kelompok 2          N₀T₁   N₁T₂        N₂T₂ 

                   0,5 m 

          N₀T₃   N₀T₂        N₁T₁ 

 

          N₁T₃        N₂T₁        N₂T₂   Arah Lereng 

Kelompok 3         N₁T₁   N₀T₃        N₀T₁ 

          N₂T₃   N₁T₂        N₀T₂ 

              6 m 

 

     Gambar 2.  Tata Letak Percobaan : N₀T₁= Tanpa pupuk + Olah tanah intensif  

                        N₀T₂= Tanpa pupuk + Olah tanah minimum, N₀T₃= Tanpa pupuk   

                           + Tanpa olah tanah, N1T1= Pupuk 150 kg urea ha-1 + Olah tanah  

                        intensif, N₁T₂= Pupuk 150 kg urea ha-1 + Olah tanah minimum,  

                         N₁T₃= Pupuk 150 kg urea ha-1 + Tanpa olah tanah, N₂T₁= Pupuk   

                        300 kg urea ha-1 + Olah tanah intensif, N₂T₂= Pupuk 300 kg urea  

                         ha-1 + Olah tanah minimum, N₂T₃=  Pupuk 300 kg urea ha-1 +  

                           Tanpa olah tanah 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1     Persiapan Lahan 

 

Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan serangkaian persiapan pengukuran 

lahan dan penentuan plot percobaan. Lahan dibagi menjadi 27 petak percobaan, 

masing-masing berukuran 4 m x 6 m dan jarak antar petak sebesar 0,5 m. Setelah 

itu dilakukan olah tanah dan pemupukan N sesuai dengan perlakuan penelitian 

seperti pada gambar 2. Untuk perlakuan sistem olah tanah intensif (OTI), lahan 

0,5 m 
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dilakukan pembersihan gulma, penggemburan dan pembalikan yang melibatkan 

cangkul dan hand tractor. Awalnya, pengolahan tanah dilakukan hanya 

menggunakan cangkul, akan tetapi untuk lahan pertanaman tebu diperlukan 

kedalaman yang lebih sehingga digunakan hand tractor. Untuk sistem olah tanah 

minimum dilakukan pembersihan gulma dengan cara dikoret dan dijadikan 

sebagai mulsa. Perlakuan tanpa olah tanah tidak diterapkan penggemburan 

tanah, dan diterapkan dengan penyemprotan gulma menggunakan herbisida 

kemudian gulma dijadikan sebagai mulsa. Terdapat mulsa yang disisakan di 2 

perlakuan olah tanah, yaitu OTM dan TOT, hal ini bertujuan untuk menutup 

lapisan atas tanah dan sumber bahan organik.  

 

3.4.2. Penanaman 

 

Sebelum penaman, dilakukan pembuatan baris tanam antar tanaman dengan 

menggunakan blencong. Setiap ulangan memiliki 9 petak perlakuan dengan 

masing masing petak berukuran 6 m x 4 m. Panjang diameter dari jalur/kairan 

untuk menanam adalah 6 m dengan jarak antar baris 1 m, sehingga didapatkan 4 

jalur baris/kairan untuk menanam. Berikut gambar dari tata letak baris tanam: 

 

 

 

Keterangan: 

 

Gambar 3. Tata Letak Baris Tanaman 

 

Bibit tebu dengan varietas GMP 7 yang berumur 6 bulan dengan panjang sekitar 
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1,5 m dipotong menjadi 3 sampai 4 mata tunas dengan panjang sekitar 10 

sampai 15 cm. Penanaman dilakukan dengan memilih pangkal dan pucuk dari 

plant cane tebu dan diletakkan pada kairan secara end-to-end. Maksudnya 

adalah dimana peletakkan dilakukan dengan pertemuan antara ujung dengan 

pucuk. Hal ini dimaksudkan agar memaksimalkan penggunaan lahan. 

 

3.4.3. Pengaplikasian Pupuk 

 

Pengaplikasian pupuk kandang ayam dengan dosis 1000 kg ha-1  (2,4 kg petak-1) 

diaplikasikan setelah pengolahan tanah dan pupuk TSP dengan dosis 350 kg  

ha-1 (0,84 kg petak-1) juga diaplikasikan setelah pengolahan tanah sebagai pupuk 

dasar dengan cara dilarik dan dibenamkan pada baris tanaman. Pengaplikasian 

pupuk KCI dengan dosis 300 kg ha-1 (0,72 kg petak-1) diaplikasikan 1 BST 

bersamaan dengan Pupuk N yaitu Urea yang merupakan perlakuan pada 

penelitian ini dan dibagi menjadi 2 dosis yaitu N₁ 150 kg ha-1 (0,36 kg petak-1), 

N₂ 300 kg ha-1 (0,72 kg petak-1), diaplikasikan dengan cara dilarik dan 

dibenamkan pada baris tanaman. 

 

 

3.5. Pemeliharaan Tanaman 

 

3.5.1. Penyiraman 

 

Penyiraman tanaman merupakan salah satu bentuk pemeliharaan tanaman untuk 

memastikan kebutuhan air dari tanaman dan menjaga kelembaban tanah. Pada 

penelitian ini sistem penyiraman jika dibutuhkan (tidak ada hujan) menerapkan 

irigasi berbasis alat sprinkle yang akan menyiram 1-2 kali dalam sehari, yaitu 

pada pagi hari dan sore hari. 

 

3.5.2. Penyulaman 

 

Penyulaman merupakan kegiatan yang perlu dilakukan untuk mengganti bibit tebu 

yang tidak tumbuh dengan baik. Tujuannya agar memperoleh hasil panen yang 

seragam dan produktivitas tinggi. Penyulaman dilakukan dengan mengambil bibit 

tebu yang sudah ditanam di polybag bersamaan dengan penanaman tebu di petak 



28 

 

 
 

percobaan, hal ini dilakukan agar pertumbuhan tanaman tebu seragam. 

 

3.5.3. Penyiangan Gulma 

Penyiangan gulma adalah kegiatan membersihkan atau menghilangkan gulma 

(tanaman pengganggu) yang tumbuh di sekitar tanaman utama dengan tujuan agar 

mengurangi persaingan antara gulma dan tanaman utama terhadap unsur hara, air, 

cahaya matahari, dan ruang tumbuh. Penyiangan gulma dilakukan 1 minggu sekali 

dari minggu awal hingga minggu kedelapan setelah tanam. 

 

3.5.4. Pengkelentekan 

 

Pengkelentekan adalah upaya pemeliharan khusus tanaman tebu dengan cara 

menguliti atau mencabut bagian daun mulai dari batang tengah hingga pangkal 

dengan kriteria daun yang dikuliti adalah yang sudah mati atau kering. 

Pengkelentekan dilakukan dengan tujuan untuk menjaga pertumbuhan tebu tetap 

optimal, meningkatkan pencahayaan di sekitar batang, sehingga fotosintesis lebih 

optimal sehingga dapat meningkatkan kualitas batang tebu, terutama kadar 

sukrosa, dan memudahkan pemanenan. Pengkelentekan tebu dilakukan pada bulan 

ke-5 hingga bulan ke-7 setelah awal tanam dimana dilakukan 1 kali setiap 

bulannya. Pada semua petak perlakuan termasuk olah tanah intensif, dilakukan 

pengkelentekan sesuai praktik standar petani tebu, yaitu memanfaatkan sisa daun 

tebu sebagai mulsa alami. Cara ini lebih efisien dari segi biaya karena petani tidak 

perlu menambahkan mulsa dari luar lahan. Selain itu, mulsa membantu menjaga 

kelembapan tanah dan menambah bahan organik melalui proses dekomposisi.  

 

   

3.6 Pengambilan Sampel Tanah dan Tanaman 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada minggu ke-34 setelah penanaman 

yaitu pada fase vegetatif maksimum. Fase vegetatif maksimum adalah periode 

dimana tanaman tebu mengalami pembentukan biomassa tanaman. Fase ini juga 

merupakan masa-masa dimana pertumbuhan batang aktual dan masa akhir dari 

pemanjangan batang tebu dimana setelah masa tersebut juga merupakan masa 

pengisian gula atau masa pemasakan awal. Dalam penelitian ini sampel tanah 
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diambil 3 titik diantara kairan 2 dan 3 yang merupakan kairan yang berada 

ditengah petak percobaan. Sampel kemudian dikompositkan dan didapatkan 27 

sampel tanah. Pengambilan sampel tanah ini menggunakan alat bor tanah dan 

diberikan label perlakuan untuk menghindari adanya sampel yang tertukar. 

Selanjutnya, sampel tanah dikering udarakan, dan kemudian di ayak sehingga 

siap untuk dianalisis laboratorium. 

 

Pengambilan sampel tanaman, dilakukan dengan mengambil 3 sampel tanaman 

diantara kairan 2 dan 3 yang merupakan kairan yang berada ditengah petak 

percobaan, dilakukan dengan cara memotong 3 batang tebu yang 

pertumbuhannya seragam, dipotong mulai dari batas permukaan tanah, 

kemudian 3 sampel diambil dan dihitung bobot basahnya. Selanjutnya, dari 

ketiga sampel, diambil 1 sampel untuk dilakukan preparasi dimulai dari 

pencacahan dan pengovenan. Pengovenan dilakukan dengan suhu 60˚ C selama 

96 jam kemudian dihitung berat keringnya dan selanjutnya dilakukan 

penggilingan hingga halus, sampel disimpan di wadah yang kedap udara, 

sehingga sampel tanaman siap untuk dianalisis laboratorium. 

 

3.7. Variabel Pengamatan 

 

Variabel utama pengamatan pada penelitian ini yaitu N-total dan Serapan N 

tanaman. Sedangkan variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu 

pH tanah, dan C-Organik. 

3.7.1 Analisis N-total Tanah 

 

Metode yang sering digunakan untuk penetapan N total tanah adalah motode 

Kjeldahl. Dalam metode ini, bentuk N organik dan nitrat diubah menjadi N-

amonium melalui proses perombakan. Metode Kjeldahl dibagi menjadi tiga 

tahapan yaitu destruksi, destilasi dan titrasi. Langkah pertama, ditimbang 1 g 

contoh tanah dan dimasukkan ke dalam labu semi-mikro Kjeldahl 100 ml, 

kemudian ditimbang 1 g katalis campuran (kalium sulfat, tembaga sulfat, dan 

logam selenium), dan tambahkan 5 ml larutan asam sulfat pekat ke dalam labu 

semi-mikro Kjeldahl 100 ml. Pada tahap destruksi, diletakkan labu pada alat 
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pemanas, dipanaskan hingga perombakkan selesai hingga larutan berwarna 

putih. Setelah itu labu diangkat dan didinginkan. Setelah perombakan selesai, 

larutan dalam labu diencerkan dengan air destilata sebanyak 100 ml dan di aduk 

secara perlahan hingga homogen. Seluruh ekstrak dipindahkan ke dalam labu 

destilasi. Sampai tahap ini, labu ini bisa ditutup untuk distilasi. Peralatan distilasi 

harus disiapkan dahulu dengan pemanasan generator uap sampai mendidih. 

Tutup sistem distilasi uap pada tahap ini dan letakkan sebuah Erlenmeyer 100 ml 

yang berisi 25 ml asam borat di bawah kondensor. Lalu tambahkan 20 ml NaOH 

40% dengan corong, dan alirkan secara perlahan-lahan ke dalam labu distilasi. 

Lanjutkan distilasi sampel sampai larutan distilat mencapai kira-kira 40 ml, 

kemudian hentikan generator uap. Selanjutnya titrasi larutan distilat dengan HCl 

0,025 N standar dengan menggunakan buret. Perubahan warna pada titik akhir 

adalah dari hijau menjadi merah jambu (Thom dan Utomo, 1991). Perhitungan 

dilakukan menggunakan rumus berikut ini: 

 

Mg N/g tanah = ( N HCl x ml HCl) x 14 

%N =  
(𝑉𝑠−𝑉𝑏)𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 𝑥 14

berat sampel (mg)
 x 100 

Keterangan: 

% N    = kadar nitrogen dalam sampel 

Vs   = Volume titrasi sampel 

Vb   = volume titrasi blanko 

N    = normalitas larutan HCl yang digunakan dalam titrasi 

ml HCl   = volume HCl standar yang digunakan (dalam mililiter) 

14    = bobot atom nitrogen (N) 

berat sampel (mg)  = massa sampel yang dianalisis dalam miligram 

 

3.7.2. Analisis Serapan N Tanaman 

 

Sama seperti penetapan metode Kjeldahl pada nitrogen total tanah, nitrogen 

jaringan tanaman menggunakan metode yang sama yaitu Kjeldahl. Prosedur 

yang harus diterapkan dalam melakukan uji serapan unsur nitrogen jaringan 

tanaman yaitu langkah pertama adalah ditimbang 0,5 g contoh tanah dan 

dimasukkan ke dalam labu semi-mikro Kjeldahl 100 ml, kemudian masukkan 1 

g katalis campuran (kalium sulfat, tembaga sulfat, dan logam selenium) dan 7,5 

ml asam sulfat pekat ke dalam labu semi-mikro Kjeldahl. Pada tahap destruksi, 



31 

 

 
 

diletakkan labu pada alat pemanas, dipanaskan hingga perombakkan selesai 

hingga larutan berwarna bening. Setelah itu labu diangkat dan didinginkan. 

Setelah perombakan selesai, larutan dalam labu diencerkan dengan air destilata 

sebanyak 100 ml dan di aduk secara perlahan hingga homogen. Seluruh ekstrak 

dipindahkan ke dalam labu destilasi. Sampai tahap ini, labu ini bisa ditutup 

untuk distilasi. Peralatan distilasi harus disiapkan dahulu dengan pemanasan 

generator uap sampai mendidih. Tutup sistem distilasi uap pada tahap ini dan 

letakkan sebuah Erlenmeyer 100 ml yang berisi 25 ml asam borat di bawah 

kondensor. Lalu tambahkan 20 ml NaOH 40% dengan corong, dan alirkan 

secara perlahan-lahan ke dalam labu distilasi. Lanjutkan distilasi sampel sampai 

larutan distilat mencapai kira-kira 40 ml, kemudian hentikan generator uap. 

Selanjutnya titrasi larutan distilat dengan HCl 0,025 N standar dengan 

menggunakan buret. Perubahan warna pada titik akhir adalah dari hijau menjadi 

merah jambu (Thom dan Utomo, 1991). Perhitungan dilakukan menggunakan 

rumus berikut ini: 

 

Mg N/g tanah = ( N HCl x ml HCl) x 14 

%N =  
𝑁 𝑥 𝑚𝑙 𝑥 14

berat sampel (mg)
 x 100 

% N x produksi berat kering (Mg ha⁻¹) = N terpanen 

 

3.7.3 pH Tanah 

 

Analisis pH tanah dapat dilakukan dengan metode kolorimetri menggunakan pH 

meter. Disiapkan sampel tanah dan botol film. Lalu ditimbang 5 g sampel tanah 

dan dimasukkan kedalam botol film lalu ditambahkan ke dalam botol 12,5 ml 

aquades. Dilakukan kembali pada tahap kedua dengan menggunakan larutan 

KCL. Dikocok dengan shaker selama 30 menit, diamkan beberapa saat, dan ukur 

pH masing-masing suspensi. 

 

3.7.4. C-Organik 

 

Analisis C-organik tanah dilakukan dengan menggunakan metode Walkley and  

Black. Analisis ini menggunakan 0,5 g tanah kering udara dan ditambahkan 5 mL 
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K₂Cr₂O₇. Setelah itu, ditambahkan 10 mL H₂SO₄ dan diamkan selama 30 menit di 

ruang asam, diencerkan dengan 100 mL aquades dan ditambahkan 5 mL asam  

fosfat pekat, 2,5 mL NaF 4%, dan 5 tetes indikator difenil amin, kemudian  

dititrasi dengan ammonium sulfat 0,5 N hingga warna larutan berubah warna dari  

coklat kehijauan menjadi biru toska (Thom dan Utomo, 1991). C-organik dihitung 

menggunakan rumus berikut ini : 

 

C-Organik (%) = 𝑚𝑙 𝐾₂𝐶𝑟₂𝑂₇ 𝑥 (1−𝑉𝑆/𝑉𝐵) 𝑥 0,3886% 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ (𝑔) 

 

Keterangan :  

VB = ml titrasi blanko  

VS = ml titrasi sampel 

 

3.7.5. C/N  

 

C/N tanah merupakan perbandingan antara kandungan unsur karbon (C) dan unsur 

nitrogen (N) yang terdapat tanah (Djuarnani, 2005). C/N dihitung dengan 

membagi % kandungan C-organik dengan % kandungan N-total tanah (Eviati 

dkk., 2023). 

 

3.7.5  Berat Taksasi Tanaman 

 

Berat taksasi tebu merupakan pendugaan hasil produksi tebu sementara sebelum 

panen yang dihitung berdasarkan parameter pertumbuhan tanaman, dan digunakan 

sebagai dasar dalam perencanaan kegiatan panen serta pengelolaan produksi. 

Taksasi produksi berfungsi untuk memperkirakan total hasil panen sehingga dapat 

digunakan dalam perencanaan tenaga kerja, alat, dan kapasitas giling (Hanny 

dkk., 2023). Data produksi dihitung dengan rumus taksasi tebu yang berasal dari 

Evizal, R. (2018). 

P = PK × JB × TB × BB 

Keterangan :  

P    = Produksi tebu/ha (kg ha-1) 

PK = Panjang kairan (m ha-1) (rumus = 10.000/pkp) 

JB  = Jumlah batang tebu panen/meter kairan (batang/m) 

TB = Tinggi batang tebu, diukur sampai titik patah 30 cm dari pucuk (m) 

BB = Bobot batang tebu (kg/m batang) 
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3.8. Analisis Data 

 

Data N-total tanah dan serapan N tanaman tebu diuji menggunakan uji Barlett 

untuk uji homogenitas ragam dan uji Tukey untuk uji aditivitas data. Jika asumsi 

terpenuhi maka data akan diolah dengan Analisis Ragam dan jika data 

berpengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 

taraf nyata 5%. Kemudian dilakukan uji korelasi untuk mengetahui interaksi atau 

hubungan antara variabel pendukung (C-Organik dan pH tanah) terhadap 

kandungan N-total tanah dan serapan N tanaman tebu. 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan sistem olah tanah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap  

    kandungan N-total ditanah Ultisol dan serapan N brangkasan tebu pada masa 

    vegetatif maksimum. 

2. Perlakuan pemupukan nitrogen jangka panjang sesuai dosis rekomendasi 300 kg  

    ha-1 menghasilkan N-total tanah tertinggi sebesar 0,25% dibandingkan dengan  

    dosis pemupukan lainnya, akan tetapi tidak menghasilkan serapan N brangkasan  

    tanaman tebu tertinggi pada masa vegetatif maksimum yaitu sebesar 18,76 kg ha-1.  

    Dosis pemupukan 150 kg ha-1 hanya menghasilkan N-total tanah sebesar 0,22%  

    tetapi menghasilkan serapan N brangkasan tebu tertinggi pada masa vegetatif  

    maksimum yaitu sebesar 21,65 kg ha-1 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan  

    nitrogen jangka panjang terhadap kandungan N-total ditanah Ultisol dan serapan   

    N tanaman tebu. N-total tanah berkorelasi sangat nyata dengan rasio C/N tanah,  

     

 

5.2 Saran 

 

Penulis menyarankan agar pengelolaan mulsa hasil pengkelentekan dilakukan secara 

lebih selektif, karena keberadaannya dapat menyebabkan homogenitas antar 

perlakuan, khususnya pada sistem olah tanah intensif, sehingga variasi data menjadi 

rendah dan pengaruh perlakuan kurang terlihat.
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